BABYV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab V merupakan simpulan dari penelitian, dalam bab ini akan dijelaskan

kembali hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk kesimpulan dan saran sebagai

hasil dari proses yang sudah dilaksanakan dalam penelitian sesuai dengan metode

penelitian dengan pendekatan Research and Development. Kesimpulan dan

penjelasan mengenai diagnosa kesehatan pengorganisasian sumber daya sekolah di

sekolah laboratorium percontohan kampus UPI adalah sebagai berikut:

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil temuan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengorganisasian sumber

daya sekolah dinyatakan sehat sehingga dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Dimensi dan indikator yang digunakan dalam instrumen diagnosa kesehatan
pengorganisasian sumber daya sekolah yang diadopsi dari Teori Stoner, Freeman,
Gilbert yang mengemukakan bahwasanya dimensi pengorganisasian sumber daya
sekolah terdiri atas empat pilar yaitu pembagian kerja (division of work),
pengelompokkan pekerjaan (departementalization), penentuan relasi
antarbagian dalam organisasi (hierarchy), serta penentuan mekanisme untuk
mengintegrasikan aktivitas antarbagian dalam organsasi atau koordinasi

(coordination).

Instrumen yang digunakan dalam mendiagnosa kesehatan pengorganisasian
sumber daya sekolah sudah disempurnakan dengan adanya revisi uji konstruk
terhadap instrumen yang akan digunakan oleh sekolah, adapun dalam instrumen
ini, terdapat dimensi, indikator dan item yang merupakan “alat ukur” dalam
menilai fungsi manajemen pelaksanaan (pengorganisasian sumber daya sekolah).
Tahapan dalam penyusunan instrumen yaitu dari uji instrument awal, Focus
Group Discussion (FGD), maka dilakukanya pengolahan data untuk direvisi

dengan cara melakukan uji konstruk kepada dosen ahli, untuk mendapatkan
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instrument yang baik sehingga bisa digunakan dalam penggunaan uji instrument

di SDN se-Kecamatan Sukasari Kota Bandung.

Dimensi dan Indikator pengorganisasian sumber daya sekolah Hal ini dapat
dilihat dari nilai WMS yang kemudian dijabarkan dalam masing-masing dimensi
dan indikator dengan hasil kecenderungan umum rata-ratanya dikategorikan
sangat baik. Secara empirik di lapangan, dengan dimensi dan indikator bisa

menentukan instrumen dalam pengorganisasian sumber daya sekolah.

Gambaran kesehatan Pengorganisasian Sumber Daya Sekolah untuk uji
kegunaan instrument di Sekolah Dasar Negeri (SDN) se-Kecamatan Sukasari
berada pada posisi “sehat”, artinya sekolah dalam pelaksanaan pengorganisasian
sumber daya sekolah sesuai dengan instrument diagnosa kesehatan

Pengorganisasian Sumber Daya Sekolah yang diisi oleh responden
Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pengorganisasian sumber daya

sekolah, maka diperoleh beberapa implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Dimensi dan Indikator pengorganisasian sumber daya sekolah sudah diperoleh
yaitu terdapat empat dimensi yaitu a) pembagian kerja, b) pengelompokkan
pekerjaan, c) penentuan relasi antarbagian dalam organisasi, dan d) koordinasi.
Hal ini pada keempat dimensi diatas bisa diterapkan dengan baik, untuk
menjadikan organisasi sumber daya sekolah yang sehat dan bisa ditingkatkan
setiap saat.

Instrumen diagnosa kesehatan pengorganisasian sumber daya sekolah dibuat
untuk membantu praktisi pendidikan dalam menilai manajemen sekolah dalam
fungsi pengorganisasian sumber daya sekolah, sehingga dibutuhkan kerja sama
dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan untuk mewujudkan tujuan
program sekolah yang efektif dan efisien sesuai dengan rencana yang

dirumuskan.
Pencapaian untuk menjadikan sekolah yang sehat tidak dapat dilakukan hanya

oleh kepala skeolah tetapi harus dilakukan secara sinergis anatara kepala sekolah,
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wakil kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan semua pemangku kepentingan

yang terkait dengan pengelolaan sekolah.
4. Program kerja dalam mengkategorikan pengorganisasian sumber daya sekolah

yang sehat dengan berisikan berbagai macam kegiatan di dalamnya, artinya satu
program kerja bisa jadi terdapat beberapa kegiatan di dalamnya, tentunya tidak
mudah untuk mengatur program kerja tersebut dalam praktiknya di sekolah.
Artinya, dibutuhkan pemahaman dalam ke empat dimensi yang sudah diterapkan
peneliti diatas, khususnya kepala sekolah dan pengawas untuk memahami praktik
manajemen yang sehat di sekolah, dengan adanya instrumen diagnosa
pengorganisasian sumber daya sekolah ini diharapkan pemangku kepentingan
pendidikan atau praktisi (pengawas, kepala sekolah, guru dan komite sekolah)
tidak mengalami kebingungan dalam mengukur fungsi pengorganisasian sumber

daya sekolah.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, peneliti menyusun beberapa

rekomendasi bagi pihak sekolah, terutama pengawas, kepala sekolah, guru dan
komite sekolah untuk selalu ikut berperan dalam pengorganisasian sumber daya
sekolah sehingga pekerjaan dalam organisasi sekolah terstruktur dengan baik ataupun
sehat sehingga dapat dilaksanakan dengan maksimal. Adapun rekomendasi sebagai
masukan ataupun bahan pertimbangan untuk masa yang akan datang bagi beberapa

pihak terkait, yaitu sebagai beikut:
5.3.1 Bagi Pihak Sekolah
Hasil temuan dalam penelitian sudah menunjukkan bahwa kondisi kesehatan

pengorganisasian sumber daya sekolah diyakini oleh responden sangat sering dialami
oleh mereka. Untuk memelihara kondisi baik ini, maka diperlukan upaya

pemeliharaan terhadap proses pengorganisasian:
a. Adanya sosok pemimpin yang mampu menetapkan kesatuan dan tujuan sekolah

serta melibatkan sumber daya untuk membangun komitemen secara bersama.

Sehingga sekolah dapat dikelola secara berkesinambungan melalui kerja sama
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pemimpin dengan guru, komite sekolah, staf tata usaha, dan tenaga kependidikan

lainnya.
b. Karena dari hasil penelitian diperoleh temuan pada dimensi koordinasi memiliki

skor terendah diantara keempat dimensi dari pengorganisasian sumber daya
sekolah, maka setiap sekolah perlu melakukan perbaikan secara
berkesinambungan didasarkan dengan koordinasi yang baik,Karena dimensi
koordinasi disini acuan dalam organisasi untuk menjadikan organisasi menjadi

lebih baik dan sehat.
c. Karena dari hasil penelitian diperoleh temuan pada dimensi pengelompokkan

pekerjaan sebagai dimensi variabel pengorganisasian sumber daya sekolah yang
memiliki skor terendah kedua dari ketiga dimensi pengorganisasian maka
sekolah perlu melakukan pengelompokkan pekerjaan secara merata untuk setiap
anggota bagi setiap unsur di sekolah agar tidak terjadi ketimpangan dalam

pelaksanaan pekerjaan sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif.
d. Sekolah harus menerapkan acuan instrument ini, untuk menjadikan sekolah yang

lebih sehat, dan tujuan organisasi lebih mudah dalam mencapai tujuan, tak lain
hal itu juga harus menerpakan prinsip mutu yaitu berfokus pada pelanggan, sebab
karena seiring adanya perubahan dari waktu ke waktu dan beragamnya
kebutuhan masyarakat maka sekolah harus bisa mengatur strategi dalam
memenuhi kebutuhan dan tuntutan dari masyrakat sehingga pengguna jasa
pendidikan merasakan kebermutuan dari sekolah dan menjadikan organisasi

sekolah yang sehat.
e. Selain itu terus dengan menjadikann sekolah yang lebih sehat, organisasi

sekolahharus memperhatikaan dari pihak eksternal untuk menunjang organisasi

yang lebih baik dan sehat.
5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari jika penelitian yang dilakukan dalam mengkaji intrumen
Kesehatan Pengorganisasian Sumber Daya Sekolah masih memiliki kekurangan. Oleh
sebab itu, peneliti mengharapkan jika penelitian ini dijadikan acuan untuk peneliti
selanjutnya dalam mengkaji instrument Kesehatan Pengorganisasian Sumber Daya.

Jika melihat pada hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
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implementasi pengorganisasian sumber daya di sekolah berdasarkan jawaban
responden dari uji kegunaan instrument nampak sering dterapkan di Sekolah Dasar

Negeri (SDN) yang ada di Kecamatan Sukasari Kota Bandung.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian Research and

Development maka data penelitian yang diperoleh adalah data dari jawaban kuesioner
yang disebarkan kepada responden uji instrument awal ke sekolah SD,SMP, dan SMA
Laboratorium Percontohan Kampus UPI dan dilanjutkan dengan pelaksanaan
kegiatan Forum Group Discussion (FGD), dari kegiatan tersebut didapatkan temuan
dan masukan untuk menjadikan instrument yang lebih baik, sehingga terdapat
perubahan. Setelah dilakukan perbaikan dari temuan sebelumnya, maka diajukan ke
dosen ahli pendidikan untuk merevisi dalam tata bahasa, tata keilmuan atau lainnya
yang disesuaikan dengan lapangan.Oleh karena itu dalam penelitian ini didapatkan
instrument yang sudah direvisi oleh para dosen ahli, dan dilakukanlah uji kegunaan
instrument (uji coba terbatas) ke 13 Sekolah Dasar Negeri (SDN) se-Kecamatan

Sukasari Kota Bandung.
Adapun rekomendasi untuk peneliti selanjutnya yaitu menganalisis kembali dan

menggali informasi lebih terkait hasil penelitian ini yaitu menghasilkan dimensi dan
indikator yang dirumuskan menjadi instrument sebagai acuan dalam pengembangan

pengorganisasian sumber daya sekolah yang sehat.
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